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ABSTRAK 

Perkembangan instrumen keuangan berkelanjutan, khususnya obligasi 

bersifat utang berwawasan lingkungan (green bond), di Indonesia menunjukkan 

tren yang positif seiring dengan komitmen global terhadap pembangunan 

berkelanjutan. Namun, potensi greenwashing praktik klaim lingkungan yang 

menyesatkan menjadi ancaman serius yang dapat mengikis kepercayaan investor 

dan menghambat pertumbuhan pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

karakteristik obligasi bersifat utang berwawasan lingkungan dibandingkan dengan 

obligasi konvensional serta mengkaji bentuk perlindungan hukum bagi investor 

obligasi bersifat utang berwawasan lingkungan dari risiko greenwashing di 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun obligasi bersifat utang berwawasan lingkungan dan konvensional 

sama-sama merupakan instrumen utang, obligasi bersifat utang berwawasan 

lingkungan memiliki kekhasan dalam hal alokasi dana yang eksklusif untuk proyek 

ramah lingkungan, kewajiban transparansi, dan pelaporan dampak lingkungan yang 

diatur dalam POJK No. 60/POJK.04/2017. Di sisi lain, perlindungan hukum bagi 

investor dari greenwashing telah diatur secara preventif melalui kerangka regulasi 

tersebut dan secara represif melalui ketentuan dalam Undang-Undang Pasar Modal. 

Namun, perlindungan ini belum optimal akibat belum adanya definisi dan sanksi 

yang spesifik terhadap greenwashing, serta tantangan dalam pembuktian. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan perlunya 

penyempurnaan regulasi oleh OJK dengan memasukkan definisi eksplisit dan 

sanksi tegas untuk greenwashing, harmonisasi Taksonomi Hijau Indonesia dengan 

standar global, peningkatan kualitas verifikasi independen, serta penguatan literasi 

investor. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan dapat tercipta kepastian 

hukum yang lebih baik, meningkatkan kepercayaan investor, dan mendukung 

perkembangan pasar modal hijau yang berintegritas di Indonesia. 

 

Kata Kunci: Perlindungan Investor, Obligasi bersifat utang berwawasan 

lingkungan, Greewashing, Pasar Modal Indonesia 

  



 

ABSTRACT 

The development of sustainable financial instruments, particularly green 

bonds, in Indonesia shows a positive trend alongside global commitments to 

sustainable development. However, the potential of greenwashing—misleading 

environmental claims—poses a serious threat that can erode investor confidence 

and hinder market growth. This research aims to analyze the characteristics of 

green bonds compared to conventional bonds and to examine the forms of legal 

protection for green bond investors against greenwashing risks in Indonesia. 

This study employs a normative legal research method with statutory and 

conceptual approaches. The results indicate that although both green and 

conventional bonds are debt instruments, green bonds are distinct in their exclusive 

allocation of funds for environmentally friendly projects, mandatory transparency, 

and environmental impact reporting as regulated in OJK Regulation (POJK) No. 

60/POJK.04/2017. On the other hand, legal protection for investors from 

greenwashing has been established preventively through this regulatory framework 

and repressively through provisions in the Capital Market Law. However, this 

protection is not yet optimal due to the lack of specific definitions and sanctions for 

greenwashing, as well as challenges in enforcement. 

Based on these findings, this study recommends the need for regulatory 

improvements by the OJK, including introducing explicit definitions and strict 

sanctions for greenwashing, harmonizing the Indonesian Green Taxonomy with 

global standards, enhancing the quality of independent verification, and 

strengthening investor literacy. Through these measures, it is hoped that better legal 

certainty can be created, investor confidence can be increased, and the development 

of an integrity-driven green capital market in Indonesia can be supported. 

 

Keywords: Investor Protection, Green Bonds, Greenwashing, Indonesian Capital 

Market 
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